


	
		×
		

	






    
        
            
                
                    
                        
                    
                

                
                    
                        
                    
                

                
                    
                        
                            
							
                        

                    

                

                
                    	
                            Log in
                        
	
                            Upload File
                        


                

            


            
                
                    	
                            Most Popular
                        
	
                            Art & Photos
                        
	
                            Automotive
                        
	
                            Business
                        
	
                            Career
                        
	
                            Design
                        
	
                            Education
                        
	
                            Hi-Tech
                        


                    + Browse for More
                

            

        

    



    
        
            
                
                

                
                	Home
	Documents

	UJI COBA MODUL PAKET ALAT PERMAINAN EDUKATIF (APE ...psychologyforum.umm.ac.id/files/file/Prosiding...



                




    
        
            
                
                    
                        

                        
                        
                    

                    
                        
						1

13
                        
                    

                    
                        
                        100%
Actual Size
Fit Width
Fit Height
Fit Page
Automatic


                        
                    

					
                

            

            
                
                    
                    
                    
                

                
                    

                    

                    
                        
                         Match case
                         Limit results 1 per page
                        

                        
                        

                    

                

            

            
									
    
        
        

        

        

        
        
            Naskah Prosiding Temilnas XI IPPI (Malang, 20-21 September 2019) ISBN : 978-60274420-7-8 727 UJI COBA MODUL PAKET ALAT PERMAINAN EDUKATIF (APE) CENGKLING/ENGKLEK UNTUK MENINGKATKAN VISUAL SPASIAL ANAK USIA DINI Yun Nina Ekawati 1 , Nofrans Eka Saputra 2 Departement of Psychology, Jambi University 1,2 [email protected] 1 , [email protected] 2 A B S T R A K Penelitian ini dilakukan sebagai upaya inovasi dalam pengembangan media permainan tradisional melayu yang userfriendly dan ergonomis. Tujuan penelitian yaitu untuk menguji validitas modul Paket Alat Permainan Edukatif (APE) Cengkling/ Engklek untuk meningkatkan visual spasial anak. Metode yang digunakan merupakan penelitian pengembangan R & D. Data penelitian diperoleh dari lima tahapan. Tahapan pertama merupakan analisa kebutuhan penelitian melalui kajian permainan tradisional dan kemampuan visual spasial sesuai tahapan perkembangan anak. Tahapan kedua yaitu pengumpulan data. Tahapan ketiga dan keempat yaitu pengembangan materi modul dan desain alat peraga, penyusunan skala pengukuran yang disusun melalui kerangka kegiatan. Tahapan kelima yaitu melakukan validasi oleh validator (Tokoh Budaya, psikolog, guru, dan orangtua). Penetapan validator dilakukan secara purposive. Tahap validasi yang dilakukan yaitu validitas isi dan validitas konstruk. Analisa data yang digunakan yaitu analisis deskriptif. Hasil uji validitas modul alat permainan edukatif cengkling/engklek yang dinilai validator termasuk dalam kriteria valid. Tingkat validasi setiap komponen visual spasial yaitu persepsi visual, persepsi warna dan ruang, tranformasi bentuk ruang termasuk dalam kriteria sedang dan tinggi. Dapat disimpulkan bahwa modul APE yang telah disusun teruji validitasnya, baik dalam validitas isi dan validitas konstruk sehingga ujicoba pengembangan modul secara quasi eksperimen terhadap kemampuan visual spasial anak dapat dilakukan. Kata kunci: modul paket ape cengkling/engklek, visual spasial LATAR BELAKANG Revolusi industri 4.0 menuntut pengembangan program pembelajaran yang inovatif serta tak melupakan kearifan lokal sesuai dengan amanat Undang-undang No II tahun 1989 pasal 1 ayat 2 yang menjelaskan bahwa penyelenggaraan pendidikan nasional anak selalu berpijak pada bumi dan budaya Indonesia serta kearifan lokal, tetap diselenggarakan dengan baik. Hal ini diperlukan inovasi dalam membuat media permainan yang userfriendly, bisa dilakukan dimana saja, dan aman sehingga alat permainan ini menjadi sangat bermanfaat menstimulasi perkembangan anak usia dini tanpa melepas kearifan lokal serta sesuai dengan tuntutan zaman. Saputra dan Ekawati (2017) menjelaskan Cengkling/ Engklek merupakan salah satu permainan tradisional dari lima belas permainan tradisional Jambi yang berhasil diidentifikasi. Cengkling/Engklek telah tercatat mampu menstimulasi kemampuan dasar yang dimilliki anak (kemampuan kinestetika, kemampuan linguistik, kemampuan logika-matematika, kemampuan interpersonal, kemampuan intrapersonal, kemampuan spritual, kemapuan visual-spasial, kemampuan musikal, dan kemampuan natural). Upaya dalam menciptakan alat permainan edukatif (APE) sebenarnya memiliki potensi dalam membantu proses stimulasi perkembangan anak usia dini (Riva, 2012). Fungsi alat permainan edukatif yaitu memberikan ilmu pengetahuan kapada anak melalui proses pembelajaran bermain sambil 
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 UJI COBA MODUL PAKET ALAT PERMAINAN EDUKATIF
 (APE) CENGKLING/ENGKLEK UNTUK MENINGKATKAN
 VISUAL SPASIAL ANAK USIA DINI
 Yun Nina Ekawati 1, Nofrans Eka Saputra2
 Departement of Psychology, Jambi University1,2 [email protected], [email protected]
 A B S T R A K
 Penelitian ini dilakukan sebagai upaya inovasi dalam pengembangan media permainan tradisional melayu yang userfriendly dan ergonomis. Tujuan penelitian yaitu untuk menguji validitas modul Paket
 Alat Permainan Edukatif (APE) Cengkling/ Engklek untuk meningkatkan visual spasial anak. Metode
 yang digunakan merupakan penelitian pengembangan R & D. Data penelitian diperoleh dari lima
 tahapan. Tahapan pertama merupakan analisa kebutuhan penelitian melalui kajian permainan
 tradisional dan kemampuan visual spasial sesuai tahapan perkembangan anak. Tahapan kedua yaitu pengumpulan data. Tahapan ketiga dan keempat yaitu pengembangan materi modul dan desain alat
 peraga, penyusunan skala pengukuran yang disusun melalui kerangka kegiatan. Tahapan kelima yaitu
 melakukan validasi oleh validator (Tokoh Budaya, psikolog, guru, dan orangtua). Penetapan validator
 dilakukan secara purposive. Tahap validasi yang dilakukan yaitu validitas isi dan validitas konstruk. Analisa data yang digunakan yaitu analisis deskriptif. Hasil uji validitas modul alat permainan edukatif
 cengkling/engklek yang dinilai validator termasuk dalam kriteria valid. Tingkat validasi setiap
 komponen visual spasial yaitu persepsi visual, persepsi warna dan ruang, tranformasi bentuk ruang
 termasuk dalam kriteria sedang dan tinggi. Dapat disimpulkan bahwa modul APE yang telah disusun
 teruji validitasnya, baik dalam validitas isi dan validitas konstruk sehingga ujicoba pengembangan modul secara quasi eksperimen terhadap kemampuan visual spasial anak dapat dilakukan.
 Kata kunci: modul paket ape cengkling/engklek, visual spasial
 L A T A R B E L A K A N G
 Revolusi industri 4.0 menuntut pengembangan program pembelajaran yang inovatif serta tak
 melupakan kearifan lokal sesuai dengan amanat Undang-undang No II tahun 1989 pasal 1 ayat 2 yang
 menjelaskan bahwa penyelenggaraan pendidikan nasional anak selalu berpijak pada bumi dan budaya Indonesia serta kearifan lokal, tetap diselenggarakan dengan baik. Hal ini diperlukan inovasi dalam
 membuat media permainan yang userfriendly, bisa dilakukan dimana saja, dan aman sehingga alat
 permainan ini menjadi sangat bermanfaat menstimulasi perkembangan anak usia dini tanpa melepas
 kearifan lokal serta sesuai dengan tuntutan zaman.
 Saputra dan Ekawati (2017) menjelaskan Cengkling/ Engklek merupakan salah satu permainan tradisional dari lima belas permainan tradisional Jambi yang berhasil diidentifikasi. Cengkling/Engklek
 telah tercatat mampu menstimulasi kemampuan dasar yang dimilliki anak (kemampuan kinestetika,
 kemampuan linguistik, kemampuan logika-matematika, kemampuan interpersonal, kemampuan
 intrapersonal, kemampuan spritual, kemapuan visual-spasial, kemampuan musikal, dan kemampuan natural).
 Upaya dalam menciptakan alat permainan edukatif (APE) sebenarnya memiliki potensi dalam
 membantu proses stimulasi perkembangan anak usia dini (Riva, 2012). Fungsi alat permainan edukatif
 yaitu memberikan ilmu pengetahuan kapada anak melalui proses pembelajaran bermain sambil
 mailto:[email protected]
 mailto:[email protected]
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 belajar, sehingga dapat merangsang pengembangan daya pikir, daya cipta, dan bahasa agar mampu
 menumbuhkan sikap, mental, serta akhlak yang baik.
 Salah satu kemampuan yang dapat dikembangkan pada anak melalui APE adalah kemampuan visual
 spasial (Gardner, 20013). Kemampuan dalam istilah lain bisa dijelaskan dengan kecerdasan. Artinya kecerdasan visual spasial merupakan suatu kemampuan untuk memahami, memproses dan berpikir
 dalam bentuk visual. Anak dapat memahami warna, posisi benda, ukuran, arah dan jarak sertadapat
 membayangkan dan menerjemahkan bentuk gambar ke dalam bentuk dua atau tiga dimensi (Rosidah,
 2014).
 Kemampuan visual spasial penting bagi perkembangan anak usia dini. Piaget (Desmita, 2013),
 menjelaskan bahwa tahapan praoperational pada anak usia 2-7 tahun, anak mulai mempresentasikan
 dunia dengan kata-kata dan gambar ini menunjukkan peningkatan kemampuan pemikiran simbolis
 dan melampaui hubungan informasi sensor dan tindak fisik, sehingga diusia dini penting unutk
 mengembangkan kemampuan visual spasialnya lebih lanjut lagi.
 Kemampuan visual spasial merupakan salah satu kemampuan yang berorientasi masa depan. Dimana
 kemampuan ini jika dikembangkan oleh anak diharapkan dapat menopang kemampuan lainnya seperti
 calistung dan kreatifitas dalam menciptakan bangun ruang, sensitivitas terhadap warna, jarak, dan
 bentuk. Kemampuan ini tentu diharapkan dimiliki oleh setiap anak sehingga mendukung terwujudnya
 generasi yang siap menyongsong revolusi industri 4.0 yang memiliki kecapakan teknologi.
 Permainan cengkling/engklek bermanfat dalam melatih kemampun visual spasial anak. Anak dilatih
 dalam mengenal beberapa bentuk dasar rancang bangun. Mulai dalam membuat bidang cengkling/
 engklek anak akan mengenal bentuk geometri dan bangunan lainnya. Dalam permainan ini, anak juga
 akan dilatih dalam menemukan strategi permainan sendiri, seperti cara untuk mendapatkan petak dengan posisi melemparkan kuju atau gacuk ke tempat yang tepat. Hal ini menunjukkan permainan
 ini mampu melatih kemampuan anak untuk mengasah kemampuan keruangan atau spasial (Susanto
 dan Susanto, 2018).
 Sisi lain, selain bermanfaat untuk kemampuan visual spasial, cengkling memiliki banyak manfaat
 lainnya, di antaranya adalah dapat melatih keaktifan dan kreativitas anak dalam menyelesaikan masalah apabila dimodifikasi dengan baik. Modifikasi permainan tersebut dapat berupa pola cengkling
 dan teknik permainan tanpa harus menghilangkan karakteristik dan filosofi permainan tersebut
 (Fitriah dan Khaerunisa, 2018).
 Permainan cengkling bisa dilakukan secara individual dan kelompok. Penerapan pemainan cengkling ini dibangun dengan menggunakan prinsip konstruktivisme (Vygotsky dalam Slavin, 2012). Dimana
 anak diharapkan dapat berinteraksi dengan peserta lainya disaat bermain sehingga memicu
 perkembangan kognitifnya, serta anak diharapkan mendapatkan bimbingan dari fasilitator (orang
 dewasa) dalam pelaksanaan permainan ini namun juga didorong untuk lebih mandiri dalam
 memecahkan masalahnya meskipun dibawah bimbingan orang dewasa dan teman sebaya. Dalam permainan ini anak diberikan informasi secara berjenjang dalam mengenalkan konsep bangun ruang,
 serta perlahan-lahan diberikan tanggung jawab untuk memecahkan masalah/ mengerjakan tugas
 secara mandiri dengan hanya diberikan petunjuk, dorongan, dan bantuan menguraikan masalah ke
 dalam bentuk yang lain.
 Penelitian ini menguji modul permainan tradisional cengkling/ engklek yang dimodifikasi. Permainan
 ini terdiri dari sesi permainan cengkling bangun ruang, maze cengkling, dan cengkling puzzle blok.
 Sesi pertama permainan ini adalah cengkling bangun ruang yang bertujuan memberikan pengetahuan
 dan memperkenalkan anak tentang macam-macam warna, serta dapat mengenal bentuk bangun
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 ruang. Di sesi ini anak-anak dalam kelompok akan memainkan cengkling secara bergantian. Anak-
 anak harus melewati petak-petak cengkling yang penuh dengan macam-macam warna dan bentuk.
 Seperti biasa anak-anak harus melewatinya dari petak pertama sampai petak terakhir cengkling
 dengan melempar batu atau kuju.
 Sesi kedua yaitu cengkling puzzle blok bertujuan untuk memperkuat pemahaman mengenai bentuk
 bangun ruang dan memahami semua konsep arah dan posisi, ukuran. Dalam sesi ini, anak bermain
 secara kelompok. Anak diminta untuk menyusun bentuk cengkling yang ada pada gambar
 menggunakan puzzle dengan warna dan bentuk yang sama pada gambar.
 Sesi ketiga, yaitu maze cengkling bertujuan melatih anak untuk menyusun sendiri rangkaian cengkling
 yang pernah dimainkan, melatih memperkuat pemahaman mengenai semua konsep dalam mengingat
 warna, bentuk, konsep arah dan posisi, ukuran, dan mengalih bentukkan hal yang ditangkap mata
 serta, mengetahui macam-macam warna. Di sesi ini anak diminta melewati setiap alur bangun ruang
 sesuai urutannya seperti jalan berbelok di setiap urutannya, jika tidak mengikuti alur maka akan bertemu petak kosong atau salah jalan. Anak juga diminta untuk mengikuti instruksi dalam permainan
 ini dengan melewati bangun ruang dengan menyebutkan nama bangun ruang dan arah/ posisinya, lalu
 menggambar bentuk cengkling yang mereka inginkan (boleh cengkling orang atau robot) dengan
 warna yang mereka pilih sendiri.
 Setiap materi dalam modul menggunakan alat peraga untuk memudahkan pemberian informasi pada anak. Alat peraga tersebut berupa alas maze, alas cengkling bangun ruang, kuju, kartu tantangan,
 puzzle blok cengkling, kertas dan crayon. Ketiga bentuk permainan ini akan dijadikan satu paket
 permainan tradisional yang memiliki media / alat permainan edukasi yang siap pakai sebagai model
 dan memiliki nilai jual yang bisa dimanfaatkan dalam bidang pendidikan anak usia dini. Hal ini tentu dapat mendukung Universitas Jambi dalam mewujudkan visi sebagai Perguruan Tinggi berorientasi
 Entrepreunership.
 T I N J A U A N P U S T A K A
 Pengertian Anak Usia Dini Menurut undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional anak usia dini
 menjelaskan bahwa undang-undang ini berada pada rentang usia lahir sampai usia taman kanak-kanak
 yaitu sejak lahir sampai usia 6 tahun. Hurlock (2013) menjelaskan bahwa awal masa anak-anak
 berlangsung dari usia 2-6 tahun. Orangtua menyebutnya sebagai usia problematis, menyulitkan atau main; para pendidik menyebutnya usia pra sekolah; serta para ahli psikologi menyebutnya sebagai
 prakelompok, penjelajah atau usia bertanya.
 Suryana (2014) menjelaskan bahwa usia dini merupakan periode awal yang paling penting dan
 mendasar pada perkembangan kehidupan manusia. Masa ini ditandai oleh berbagai periode penting
 yang fundamental dalam kehidupan anak selanjutnya yang menjadi ciri-ciri masa usia dini yaitu periode keemasan atau golden age. Bronson (Suryana, 2014) membagi tahapan perkembangan anak
 usia dini menjadi 6 tahap; young infants (dari lahir hingga usia 6 bulan), older infant (7-12 bulan), young
 toddlers (usia 1 tahun); older toddlers (usia 2 tahun), preschool dan kindergarten (usia 3-5 tahun) serta
 primary school (usia 6-8 tahun).
 Pengertian Kecerdasan Visual Spasial
 Gardner (2003) mengungkapkan bahwa kecerdasan Visual Spasial adalah kemampuan untuk
 membentuk dan menggunakan model mental dari dunia ruang (spasial) serta mampu mengoperasikan
 serta menggunakan model tersebut di dunia nyata. Spasial juga kemampuan untuk memahami dunia
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 visual-spasial secara akurat (sebagai pemburu, pencari bakat, atau pemandu) dan untuk melakukan
 transformasi pada persepsi tersebut (sebagai dekorator interior, arsitek, artis, atau penemu).
 Kecerdasan ini melibatkan kepekaan terhadap warna, garis, bentuk, bentuk, ruang, dan hubungan
 yang ada di antara kedua elemen. Kemampuan ini termasuk kapasitas untuk memvisualisasikan, untuk secara grafis mewakili ide-ide visual atau spasial, dan untuk berorientasi diri sendiri secara tepat
 dalam matriks spasial (Gardner dalam Sariolghalam, 2010)
 Jamaris (2017) dalam bukunya yang berjudul “Pengukuran Kecerdasan Jamak” mengungkapkan
 bahwa kecerdasan visual spasial merupakan salah satu bagian dari kecerdasan jamakyang berkaitan dengan kepekaan dalam memadukan persepsi visual dan pikiran serta kemampuan
 mentransformasikan persepsi visual spasial seperti yang dilakukan dalam kegiatan melukis, mendesain
 pola, merancang, bangunan, dll. Rosidah (2014) mengatakan bahwa kecerdasan visual-spasial
 merupakan kemampuan untuk memahami, memproses, dan berpikir dalam bentuk visual. Seseorang
 dengan kemampuan ini dapat menerjemahkan bentuk gambaran dalam pikirannya ke dalam bentuk dua atau tiga dimensi. Anak dapat memahami warna, posisi benda, ukuran serta arah dan jarak.
 Komponen Kecerdasan Visual Spasial
 Yaumi dan Ibrahim (Pradnyawati, dkk, 2017) mendefinisi kecerdasan visual-spasial seseorang dapat
 dilihat dari 3 komponen, yaitu:
 1. Mempresepsikan, yakni menangkap dan memahami sesuatu melalui panca indra.
 2. Visual spasial terkait dengan kemampuan mata khususnya warna dan ruang.
 3. Mentransformasikan yakni mengalih bentukkan hal yang ditangkap mata ke dalam bentuk wujud lain.
 Thurstone seorang ahli psikologi (Anjani dan Nurjannah, 2014) mengatakan bahwa kemampuan
 untuk memahami ruang dan objek dibagi menjadi 3 komponen yaitu:
 1. Kemampuan untuk mengenali objek atau suatu benda meski dilihat dari sisi yang berbeda 2. Kemampuan untuk mengimajinasikan pergerakan objek atau mengenali bagian-bagian dari
 suatu objek atau benda
 3. Kemampuan untuk menghubungkan objek dan ruang yang berorientasi pada diri individu
 yang melihat objek dan ruang tersebut.
 Ciri-ciri Perkembangan Kecerdasan Visual Spasial
 Menurut Surya (Anjani dan Nurjannah, 2014) Perkembangan kecerdasan visual-spasial anak usia 4-6
 tahun memiliki ciri-ciri kecerdasan sebagai berikut:
 1. Anak mampu mengenal 12 warna.
 2. Dapat bermain puzzle tiga dimensi atau puzzle dua dimensi hingga 20 keping. 3. Sudah dapat dikenalkan dengan bentuk segi yang lebih rumit, misalnya segi tujuh
 (heptagon) sampai segi sepuluh.
 4. Sudah memahami semua konsep arah dan posisi seperti kanan-kiri, atas-bawah, depan-
 belakang, maju-mundur, lurus-belok. 5. Sudah memahami konsep jumlah (banyak-sedikit) dan konsep ukuran (besar-kecil, panjang-
 pendek).
 Prinsip Kostrukstivisme
 Prinsip Permainan Konstruktive Vygotsky (Slavin, 2012) mengemukakan empat prinsip penting dalam konstruktivisme yaitu:
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 1. Social learning
 Vygotsky menekankan pada pentingnya hubungan antara individu dan lingkungan sosial dalam
 pembentukan pengetahuan. Teori ini menyatakan bahwa interaksi sosial yaitu interaksi individu
 dengan orang lain merupakan faktor terpenting yang dapat memicu perkembangan kognitif seseorang. Vygotsky berpendapat bahwa proses belajar akan terjadi secara evisien dan efektif
 apabila anak belajar secara kooperatif dengan anak-anak lain dalam suasana dan lingkungan yang
 mendukung (supportive).
 2. Zona of Proximal Development (ZPD) Vygotsky menjelaskan bahwa Zona Proximal Development (ZPD) adalah jarak atau zona
 tingkap perkembangan aktual anak dalam kemampuan memecahkan masalah secara mandiri
 dan di bawah bimbingan orang dewasa atau kerjasama dengan teman sebaya.
 3. Cognitive apprenticeship
 Konsep yang memadukan antara social nature of learning dan ZPD disebut Cognitive apprenticeship. Aktivitas dalam cognitive apprenticeship merupakan proses pembelajar untuk
 mendapatkan tingkat pengetahuan yang lebih tinggi melalui interaksi dengan para ahli,
 orang dewasa atau orang yang lebih berpengalaman.
 4. Scaffolding
 Pemikiran konstruktivisme modern adalah Scaffolding/ Mediated Learning yaitu tingkatan pengetahuan yang berjenjang. Scaffolding, berarti memberikan kepada tersebut mengambil alih
 tanggung jawab yang semakin besar segera setelah mampu mengerjakan sendiri, seorang
 individu sejumlah besar bantuan selama tahap-tahap awal pembelajaran dan kemudian
 mengurangi bantuan tersebut dan memberikan kesempatan kepada anak. Bantuan yang diberikan dapat berupa petunjuk, peringatan, dorongan, menguraikan masalah ke dalam
 bentuk lain yang memungkinkan siswa dapat mandiri.
 Permainan Tradisional Cengkling/Engklek
 Permainan ini biasanya dimainkan oleh anak perempuan. Permainan ini banyak dimainkan di
 perkarangan rumah. Permainan ini dimainkan pada anak-anak baik di Kota maupun Kabupaten. Cengkling/ Engklek terkadang juga masih ini dimainkan juga oleh anak dengan bantuan dan
 pengawasan orang dewasa yang bertugas untuk menetapkan/ menjalankan aturan. Jumlah pemain
 yang bermain bisa sebanyak kurang lebih 3-6 orang, bisa berkelompok maupun perorangan. Anak-
 anak yang bermain sebaiknya didampingi oleh orang dewasa (Saputra dan Ekawati, 2017).
 Permainan cengkling atau engklek adalah permainan tradisional lompat-lompatan pada bidang-
 bidang datar yang digambar diatas tanah, dengan membuat gambar petak kemudian melemparkan
 batu atau kuju ke dalam petak lalu melompat melewati kuju dengan satu atau dua kaki dari satu
 petak ke petak berikutnya (Mardayani dkk, 2016). Menurut Anang (Putri dan Hasyim, 2017) engklek
 memiliki bermacam-macam sebutan diberbagai daerah, seperti Gala Asin (Kalimantan), Intingan (Sampit), Tengge-tengge (Gorontalo), Cak Lingking (Bangka), Dengkleng, Teprok (Bali), Gili-gili
 (Merauke), Deprok (Betawi), Gedrik (Banyuwangi), Bak-baan, engkle (Lamongan), Bendang
 (Lumajang), Engkleng (Pacitan), Sonda (Mojokerto), Tepok Gunung (Jawa Barat), ingkling, teklek,
 sunda manda (Sunda). Walaupun memiliki sebutan yang berbeda-beda namun pada umumnya peraturan permainannya sama.
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 Gambar 1. Permainan Tradisional Cengkling/Engklek
 (sumber : ebook permainan tradisional Jambi (Ekawati & Saputra, 2019))
 M E T O D E P E N E L I T I A N
 Pendekatan dalam penelitian ini merupakan penelitian pengembangan R & D. Data penelitian
 diperoleh dari lima tahapan. Tahapan pertama merupakan analisa kebutuhan penelitian melalui kajian
 permainan tradisional dan kemampuan visual spasial sesuai tahapan perkembangan anak. Tahapan
 kedua yaitu pengumpulan data. Tahapan ketiga dan keempat yaitu pengembangan materi modul dan
 desain alat peraga, penyusunan skala pengukuran yang disusun melalui kerangka kegiatan. Tahapan kelima yaitu melakukan validasi oleh validator (Tokoh Budaya, psikolog, guru, dan orangtua).
 Penetapan validator dilakukan secara purposive. Tahap validasi yang dilakukan yaitu validitas isi dan
 validitas konstruk. Analisa data yang digunakan yaitu analisis deskriptif.
 H A S I L D A N P E M B A H A S A N
 Tahap Pertama
 Tahapan pertama ini dilakukan guna melihat gambaran permasalahan di lapangan yang terkait dengan
 penggunaan APE tradisional dan kemampuan visual spasial. Analisis yang digunakan dalam penelitian
 ini berupa analisis literatur mengenai APE permainan tradisional cengkling, kemampuan visual spasial, anak usia dini.
 APE Permainan Tradisional Cengkling
 Pengertian APE permainan tradisional cengkling dalam penelitian ini merujuk pada definisi yang
 dijelaskan oleh Ekawati & Saputra (2017); Mardayani et al (2016). APE permainan tradisional cengkling didefinisikan sebagai media permainan tradisional cengkling yang menggunakan alat peraga
 berupa alas cengkling, alas maze cengkling, puzzle blok dan peralatan lainnya, yang bisa dimainkan
 oleh anak usia dini, baik secara berkelompok maupun perorangan (3- 6 orang) dengan aturan
 tertentu yang telah disepakati bersama.
 Kecerdasan Visual Spasial
 Pengertian kecerdasan visual spasial merujuk pada definisi oleh Gardner (2003); Jamaris (2017);
 Pradnyawati, et al (2017); Surya (Anjani dan Nurjannah, 2014); Rosidah (2014). Kecerdasan visual
 spasial didefinisikan sebagai kemampuan anak untuk melihat dan merekam apa yang ia lihat lalu
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 kemudian menuangkannya dalam bentuk nyata melalui kata, gambar dan bangun ruang serta
 kemampuan ini mencakup kepekaan terhadap warna, bentuk garis, arah, wujud dan ruang.
 Anak Usia Dini Pengertian anak usia dini dalam penelitian ini merujuk pada definisi Undang-undang Nomor 20 tahun
 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional anak usia dini; Hurlock (2013); Suryana (2014). Anak usia
 dini merupakan masa prakelompok, penjelajah atau usia bertanya serta masa keemasan atau golden
 age yang berada pada rentang usia 0-8 tahun.
 Tahap Kedua
 Pengumpulan Data
 Berdasarkan observasi pada salah satu TK X di Kota Jambi, maka ditemukan kemampuan visual
 spasial siswa masih kurang dan perlu ditingkatkan. Hasil observasi terhadap 22 orang siswa, 12 siswa masih belum mengenal bentuk pola dan 11 siswa belum bisa menggambar bentuk pola. Lebih lanjut,
 ditemukan bahwa 7 siswa masih kesulitan dalam membedakan arah antara kanan-kiri, serta 8 siswa
 masih belum mengetahui jenis warna dan masih kesulitan membedakan antara warna biru dengan
 ungu, hijau muda dengan hijau tua, biru muda dengan biru muda, merah dengan oranye serta oranye
 dengan kuning.
 Hasil wawancara guru di TK X dan orangtua menunjukkan bahwa siswa telah diajarkan membedakan
 warna dengan melihat crayon dan meyusun warnanya menjadi gradasi, lalu dalam membedakan
 warna biru tua dengan biru muda disebutkan menggunakan istilah biru kakak dengan biru adik agar siswa-siswa bisa membedakan warna yang jenisnya sama. eskipun siswa telah diajarkan untuk
 membedakan warna namun masih banyak yang belum mengetahui hal tersebut, baik dalam mengenal
 warna, membedakan warna sampai pengenalan 12 warna.
 Sisi lain, meskipun sekolah telah menerapkan sentra kelas khususnya balok, namun masih banyak siswa yang belum bisa menyebutkan bentuk bangun ruang seperti lingkaran, segitiga, segi empat, dan
 persegi panjang, khususnya jajaran genjang. Dari 11 siswa yang diberikan permainan puzzle, hanya 3
 anak yang mampu menyelesaikannya dalam waktu 10-15 menit, selebihnya meminta menyerah dan
 belum mampu menyelesaikan permainan puzzle.
 Tahap Ketiga dan Keempat
 Pengembangan materi modul dan pembuatan alat peraga dilakukan berdasarkan fokus diskusi
 kelompok yang dilakukan dengan guru, orangtua, psikolog, dan tokoh budaya. Pengembangan materi modul dan pembuatan alat peraga dijabarkan sebagai berikut :
 Modul Alat Permainan Edukatif (APE) Cengkling/Engklek
 Modul APE cengkling/ engklek terdiri dari materi permainan cengkling bangun ruang, maze cengkling,
 dan cengkling puzzle blok. Cengkling dilakukan untuk mengenalkan aspek-aspek kecerdasan visual spasial pada anak usia dini yang mencakup tentang pengenalan warna, pola bangun ruang, garis,
 konsep arah dan konsep jumlah adalah sebagai berikut:
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 1. Cengkling Bangun Ruang
 Peralatan : Alas Cengkling, kuju
 Waktu : 20-30 menit (disesuaikan dengan jumlah peserta)
 Aktivitas : Anak-anak dibagi kedalam beberapa kelompok, setiap anak
 dalam kelompok akan memainkan cengkling secara bergantian.
 Anak-anak harus melewati petak-petak cengkling yang penuh
 dengan macam-macam warna dan bentuk. Seperti biasa anak-
 anak harus melewatinya dari petak pertama sampai petak
 terakhir cengkling dengan melempar batu atau kuju.
 Tujuan : Memperkenalkan anak tentang macam-macam warna, serta
 dapat mengenal bentuk bangun ruang
 2. Cengkling Puzzle Block
 Peralatan : Puzzle Block warna dan alas Puzzle Block, kertas dan crayon
 Waktu : 20-30 menit (disesuaikan dengan jumlah peserta)
 Aktivitas : Anak bermain secara kelompok. Anak diminta untuk menyusun
 bentuk cengkling yang ada pada gambar menggunakan puzzle
 dengan warna dan bentuk yang sama pada gambar.
 Tujuan : Melatih anak untuk menyusun sendiri rangkaian cengkling yang
 pernah dimainkan, melatih memperkuat pemahaman mengenai
 semua konsep dalam mengingat warna, bentuk, konsep arah
 dan posisi, ukuran, dan mengalih bentukkan hal yang ditangkap
 mata serta, mengetahui macam-macam warna
 3. Maze Cengkling
 Peralatan : Alas Maze cengkling yang didalamnya terdiri dari beberapa alur
 dan anak harus melewatinya sesuai urutan yang ada di kartu
 tantangan yang sudah dibuat sedemikian rupa
 Waktu : 20-30 menit (disesuaikan dengan jumlah peserta)
 Aktivitas : Anak diminta melewati setiap alur bangun ruang sesuai
 urutannya seperti jalan berbelok di setiap urutannya, jika tidak
 mengikuti alur maka akan bertemu petak kosong atau salah
 jalan. Anak juga diminta untuk mengikuti instruksi dalam
 permainan ini dengan melewati bangun ruang dengan
 menyebutkan nama bangun ruang dan arah/ posisinya serta
 warna, lalu menggambar bentuk cengkling yang mereka inginkan
 (boleh cengkling orang atau robot) dengan warna yang mereka
 pilih sendiri.
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 Tujuan : Memperkuat pemahaman mengenai bentuk bangun ruang dan
 memahami semua konsep arah dan posisi, ukuran.
 Pembuatan Alat Peraga APE Cengkling Pembuatan alat peraga APE Cengkling dilakukan dengan memodifikasi bentuk cengkling yang sudah
 ada, menjadi cengkling bangun ruang. Prototype alat peraga yang dibuat menjadi alas cengkling, dan
 alas maze cengkling berbahan flexi china yang biasa digunakan untuk pembuatan spanduk atau banner
 outdor. Alat peraga puzzle blok dibuat dengan menggunakan bahan MDF Board (ketebalan sesuai
 kebutuhan) dilapisi stiker puzlle cengkling yang dicetak menggunakan art paper 150gr laminasi glossy. Ukuran puzzle yang dibuat yaitu 30 x 20 cm, dengan pembuatan ujung sudut tumpul untuk menjaga
 keamanan bagi anak. APE cengkling dapat dilihat pada gambar 1.
 Gambar 1. Prototype APE Cengkling
 Cengkling Maze Cengkling Puzzle Blok
 Tahap Kelima
 Tahapan validasi ini dilakukan oleh 4 (orang) validator yang dianggab profesional di bidangnya
 menurut peneliti. Validator dipilih secara purposive yaitu guru, orangtua, psikolog, tokoh budaya. Ada tiga komponen visual spasial yang dinilai oleh validator yaitu persepsi bentuk, warna dan ruang,
 persepsi visual, tranformasi bentuk ruang yang dijabarkan melalui subbagian kegiatan serta uraian isi
 dan bentuk kegiatan. Hasil penilaian validasi modul dalam kriteria valid, dapat dilihat pada tabel 1.
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 Tabel 1. Validasi Modul APE Permainan tradisional Cengkling
 Komponen Sub
 Bagian
 Kegiatan
 Tujuan yang
 Hendak
 Dicapai
 Uraian isi dan
 bentuk Kegiatan
 Validator
 Total
 Nilai
 ∑s V Tingkat
 Validasi
 1 2 3 4
 Kemampuan
 dalam
 mempersepsi-
 kan warna dan
 bentuk, ruang
 Cengkling
 (bewarna-
 berbentuk
 bangun
 ruang)
 Mengetahui
 macam-macam
 warna (12
 warna)
 Anak diminta
 menyebutkan 12
 warna
 4 4 3 4 15 11 0,55 Sedang
 Mengklasifikasi
 kan benda/
 gambar
 berdasarkan
 macam warna
 dan bentuk
 Anak diminta
 mengurutkan
 gambar berdasarkan
 warna
 4 5 4 3 16 12 0,6 Tinggi
 Mengenal
 bentuk ruang
 Anak diminta
 menyebutkan
 bentuk ruang
 5 4 4 4 17 13 0,65 Tinggi
 Kemampuan
 mempersepsi-
 kan secara
 visual (konsep
 ruang, bentuk
 dan warna)
 Cengkling
 Puzzle
 Block
 Dapat
 mengklasifikasi
 kan benda
 dalam bentuk
 dan ukuran,
 seriasi warna
 Anak diminta
 menyusun balok/
 puzzle sesuai
 dengan bentuk,
 ukuran, dan seriasi
 warna puzzle
 3 3 5 3 14 10 0,5 Sedang
 Menyusun
 potongan
 puzzle menjadi
 gambar utuh
 Anak diminta
 menyusun 12>
 potong puzzle
 4 4 4 3 15 11 0,55 Sedang
 Kemampuan
 mentransform
 asikan bentuk
 ruang yang
 ditangkap mata
 dalam bentuk
 lain
 Maze
 Cengkling
 Memahami
 konsep arah
 dan posisi
 Anak diminta untuk
 bergerak ke posisi
 ke setiap arah posisi
 (kanan-kiri-atas-
 bawah-dst)
 4 4 4 3 15 11 0,55 Sedang
 Memahami konsep ukuran
 panjang dan
 pendek
 Anak diminta untuk memprediksi/
 menyebutkan
 ukuran panjang dan
 pendek antara petak
 cengkling (A-I)
 dengan (A-B)
 4 4 3 3 14 10 0,5 Sedang
 Mengalihkan
 bentuk nyata
 (3D) ke dalam
 bentuk (2D)
 dan sebaliknya
 Anak diminta untuk
 menggambar
 macam-macam
 gambar cengkling
 sesuai dengan
 keinginan
 4 4 4 4 16 12 0,6 Tinggi
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 S I M P U L A N D A N I M P L I K A S I
 Undang-undang Nomor 17 tahun 2010 menjelaskan bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu
 upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 (enam) tahun yang
 dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih
 lanjut. Lebih lanjut, Undang-undang Nomor 17 tahun 2010 menguraikan mengenai program
 pembelajaran TK, RA, dan bentuk lain yang sederajat dilaksanakan dalam konteks bermain yang
 dikelompokan menjadi 5 (lima) yaitu bermain dalam rangka pembelajaran agama dan akhlak mulia, bermain dalam rangka pembelajaran sosial dan kepribadian, bermain berorientasi dan pengenalan
 pengetahuan dan teknologi, bermain dalam pembelajaran estetika dan bermain dalam pembelajaran
 jasmani, olah raga kesehatan.
 Program pembelajaran anak usia dini diharapkan berbasiskan kearifan lokal yang mampu menumbuhkan kemampuan berorientasi masa depan. Kemampuan visual spasial merupakan salah
 satu kemampuan yang berorientasi masa depan. Dimana kemampuan ini jika dikembangkan oleh anak
 diharapkan dapat menopang kemampuan lainnya seperti calistung dan kreatifitas dalam menciptakan
 bangun ruang, sensitivitas terhadap warna, jarak, dan bentuk. Kemampuan ini tentu diharapkan
 dimiliki oleh setiap anak sehingga mendukung terwujudnya generasi yang siap menyongsong revolusi industri 4.0 yang memiliki kecapakan teknologi.
 Penelitian ini telah berhasil memodifikasi permainan tradisional cengkling dengan berbagai macam
 bentuk bangun ruang, yang awalnya hanya memiliki bentuk segi empat dan lingkaran, namun dengan modifikasi permainan ini telah memuat bentuk segi tiga, segi enam, dan segi lima, jajaran genjang,
 persegi panjang, oval, trapesium bahkan diberikan warna yang beragam di setiap bangun ruang.
 Permainan ini juga mengadaptasi permainan labirin dan puzzle blok, sehingga permainan cengkling
 disini juga dapat menstimulasi anak untuk melakukan loncatan dengan arah atau posisi yang beragam
 seperti labirin yang berliku-liku. Puzzle blok menstimulasi anak untuk memiliki keterampilan mencocokan gambar (menyesuaikan/ mengklasifikasi warna, bentuk, posisi) sehingga diharapkan
 memperkuat pemahaman anak terhadap konsep visual spasial.
 Uji validitas modul permainan tradisional cengkling ini menggunakan aiken v melalui penilaian dari empat validator yaitu guru, orangtua, psikolog, tokoh budaya. Modul permainan tradisional cengkling
 untuk meningkatkan kemampuan visual spasial anak telah berhasil diuji. Kriteria validitas termasuk
 dalam kriteria sedang dan tinggi pada setiap komponen visual spasial yaitu persepsi visual, persepsi
 warna dan ruang, tranformasi bentuk ruang. Hal ini menjelaskan bahwa modul APE permainan
 tradisional cengkling ini telah teruji secara konstruk dan isi.
 Modul yang diberikan penilaian oleh validator dianggab sudah menyajikan materi kegiatan yang sesuai
 dengan kebutuhan permasalahan yang dituju. Materi telah disajikan dengan sistematis sehingga anak
 usia dini yang menjadi sasaran intervensi dapat menerima informasi dengan sederhana dan tepat. Aktivitas kegiatan dengan menggunakan simulasi alat peraga dianggap sebagai upaya dalam
 mempermudah daya tangkap secara visual anak terhadap permasalahan yang dimaksud. Modul ini
 juga telah menggunakan kalimat yang sesuai dengan kaidah bahasa indonesia. Bentuk kalimat berupa
 instruksi dasar dibuat dengan sederhana dan mudah dipahami. Prototype alat peraga yang dirancang
 dalam penelitian ini juga berbahan aman untuk anak serta lebih userfriendly. Prototype ini juga disajikan dengan warna primer yang diharapkan disukai oleh anak, serta mempermudah anak untuk
 mengingatnya.
 Penelitian ini memiliki implikasi bahwa modul yang tervalidasi ini dapat digunakan dalam membantu
 anak untuk mengenal dan mengingat warna, bentuk bangun ruang, posisi arah, ukuran dan mampu
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 mentranformasikan gambar yang dilihat dalam bentuk yang lain. Menerapkan permainan tradisional
 cengkling degan modul ini dapat manstimulus perkembangan kemampuan visual spasial. Hal ini sesuai
 dengan hasil penelitian Saputra dan ekawati (2017); Pradnyawati, et al (2017); Rosidah (2014); Anjani
 dan Nurjannah (2014).
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